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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan perusahaan merupakan hasil dari suatu proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk komunikasi dengan 

pengguna laporan keuangan dan juga digunakan sebagai alat pengukur kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 

perubahan lingkungan. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan diperlukan analisis laporan keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitablitas. Data utama sebagai input 

dalam analisis rasio ini adalah laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan 

(neraca) perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah 

rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek 

tertentu dari operasi perusahaan. 

Informasi yang didapat dari laporan keuangan sangat penting dalam 

mengetahui posisi keuangan, hasil-hasil yang dicapai serta kegagalan yang 

diterima perusahaan. Oleh sebab itu analisis terhadap laporan keuangan 

sangatlah penting dalam menentukan sesuatu yang akan dilakukan di periode 

berikutnya. Laporan keuangan dapat memiliki tingkat informasi yang baik apabila 

dilakukan perbandingan antara dua tahun atau lebih laporan keuangan dengan 

menggunakan analisis-analisis keuangan yang akan menggambarkan kebijakan-
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kebijakan perusahaan dan bagaimana perusahaan bertindak (konservatif atau 

agresif) serta hasil-hasil yang didapat oleh perusahaan yang akan membantu 

atau mendukung keputusan yang akan dilakukan oleh pihak eksternal maupun 

internal. 

Analisis laporan keuangan digunakan untuk mengukur kinerja pada 

keuangan suatu perusahaan. Definisi dari kinerja keuangan perusahaan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui baik buruknya kondisi keuangan 

suatu perusahaan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Penilaian kinerja keuangan perusahaan juga ditimbulkan 

sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen perusahaan.  

Pentingnya dalam menganalisa suatu laporan keuangan secara menyeluruh 

adalah untuk melihat perbandingan saldo-saldo yang dipandang berkaitan, yang 

dapat mencerminkan posisi keuangan perusahaan serta kinerja perusahaan 

tersebut seperti bagaimana likuiditas keuangan perusahaan tersebut, 

kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi utangnya serta kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba dan hal lainnya, baik itu 

merupakan suatu kemajuan atau pun suatu kemunduran. Perbandingan inilah 

yang lebih dikenal dengan istilah rasio. Dalam penulisan skripsi ini dipergunakan 

data dari tahun-tahun sebelumnya untuk bahan perbandingan. Disamping itu, 

bukan rahasia lagi bahwa perusahaan di negara-negara berkembang 

menggunakan utang sebagai penggerak kinerja perusahaannya. Namun 

penggunaan utang ini dapat menjadi bumerang bagi perusahaan itu sendiri 

karena di satu sisi penggunaan utang ini dapat memacu kinerja perusahaan, 

tetapi di sisi lain hal ini dapat menjerumuskan perusahaan dalam belenggu lilitan 

utang atau perusahaan tersebut dapat mengalami kondisi kesulitan keuangan 

(financial distress) dan bahkan dapat juga mengalami kebangkrutan. 



3 

 

 

 

Oleh karena itu, selain analisa laporan keuangan, perlu juga dilakukan 

analisa kebangkrutan terhadap laporan keuangan perusahaan. Yang ditujukan 

untuk dapat mengindikasikan terjadinya kondisi di mana sebuah perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan dan kemungkinan kebangkrutan. Sehingga dapat 

diketahui bagaimana kelangsungan perusahaan di masa yang akan datang. 

Dalam hal ini analisa rasio dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-

angka dalam laporan keuangan. Perbandingan yang dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam laporan keuangan atau antar komponen 

yang ada di dalam laporan keuangan. Jenis-jenis rasio keuangan yaitu: (a) rasio 

likuiditas , (b) rasio solvabilitas, (c) rasio profabilitas / rentabilitas (d) rasio aktiviti, 

(e) rasio pertumbuhan dan (f) rasio penilaian. 

Sesuai dengan latar belakang diatas permasalahan yang dihadapi 

perusahaan adalah perusahaan perlu mengolah keuangannya agar mampu 

bersaing dan mengimbanginya. Maka untuk mengetahui atau memecahkan 

masalah tersebut diperlukan penganalisisan laporan keuangan yang meliputi 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktifitas, rasio profitabilitas. Dengan 

menggunakan rasio rasio tersebut maka diharapkan dapat mengetahui tingkat 

presentase kinerja perusahaan pada periode 2010-2014. Dengan melihat latar 

balakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisa Rasio Keuangan Untuk Menilai Kondisi Perusahaan PT. Kreasi Semesta 

Raya”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas) PT. Kreasi Semesta Raya? 

2. Bagaimanakah peranan analisa laporan keuangan untuk menilai kinerja 

perusahaan PT. Kreasi Semesta Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini  adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, rasio aktivitas) PT. Kreasi Semesta Raya 

2. Untuk mengetahui peranan analisa laporan keuangan dalam menilai 

kenerja perusahaan PT. Kreasi Semesta Raya 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian skripsi ini diharapkan mampu 

memberikan nilai positif dalam mempelajari analisa laporan keuangan : 

1) Aspek Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

atau ilmu pengetahuan bagi mahasiswa untuk memahami peran laporan 

keuangan pada perusahaan dan manfaat-manfaat dari analisa laporan 

keuangan  

2) Aspek Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan mampu sebagai bahan pertimbangan rencana-

rencana perusahaan dimasa depan dan juga sebagai bahan 

pertimbangan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan keadaan 

perusahaan. 
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3) Aspek Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan nilai positif bagi 

peneliti dan juga membantu peneliti untuk lebih memahami dan mengerti 

dalam kaitannya dengan analisa laporan keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


